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GUBDRNUR RIAU,

bdh," ddl"r rdnBlad mFls^s dkdn o..ar-r"r.
Daerah Nomof rA hhun 2013 tentang
Perlindungan dan Pembe.dayaan Penyandang
D \ebilit" dif"rl.\a oFr"Jr.n C rbernui
sebagai !eratu.an pelaksanaannya;

bahwa berdasa.kan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Notuo. 3.1/P tahun 20l5 ienrang
P€mbe.hentian Semcntara Cube.nu. Riau Masa
J.ba . T,hu , 20lz 20lo dinr. r"k-' wakrl
CLb.rnJr P.a, Trl. i a-dkr , ruCoJ od
keivenangan Oube.nu Riau Masa Jabata. Tahun
2011-20\9,

b"h\a b-.d"r€,rdn p-- iro" s. .ebdB".m".d
dimaksrd pa.8 h' rr . d"' LLa b p- ld
nFn-.Jkd oFrdr I"n .,Jbel

Pp Lnj \ D.l"( aa.'d P.raLrrdn D"-rdh \on o-
8 r"hun 201) rr' r.n6 D._l dulg,n .dr'

Pembedayaan Penyandang Disabilitas;

Undang-Undang Nomo. 6l Tahun 1958 tentang
Pembentukan Dae.ah S\raranna Tkl Suftarera
Barat, Jambi dan Riau (Lembann Negara
P-p blik indonFs.d --l Ln lora \omor .t,/
Tdmb"l." . L,r L---. NeC"rE PrpLbl'k I' dones a

Unddne Ur d" g \omor 4 lrh r lqa- .enrdnr
D-nv"nd"r S ." . | ..embrr.. N-Sdrr R-pdb .

lndonesia Tahun 1997 Nomor 9, Tambahan
LFmbd.dn \cClr, R-pub { lndo csr. Nomo,
37O2)1
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10.

Undang-Undang Nomo. 39 Tahun 1999
Hak Asasi Manusia (Lembdd Negda
1999 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Republik lndonesia Nomor 3Aa6);

Undang Undang Nomor 2a Tahun 2002
Ba.gunan Gedung (Lemba.an Nega.a
2002 Nomo. 134, 'lambahan lrmbaran
Republik lndonesia Nomor 4247);

Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 Enrang
i"r"n"gakFr d"n rrmb"r"n Nrg" e T. J. )001
\onor 30. T" nbdh. n L-mbE."r NeB"'" Repubi.
lndonesia Nomof 4279);

Undang-Undang Nomof 20 Tahun 2003 tentane
S's -m P"ndidiLa_ N" 'o'. (l"Tb" "r \e.-,.
Tahun 2003 Nono.78, Tambahan Lembaran
Nega.a Republik Indonesia Nomor a301)r

Undang Undang Nomor ll Tahun 2009 tentang
l<c\Fj. - dn so\i"l (L-mb"r"n N.C"rr P-Drblil
lrd,--.'" 1,hu' 0Oo \oTo- .l TaTb-l-rn
LFmorrJn NFga,a P-orb L ndo'.sia Noro.
a967);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 t€ntang
o .b, ' 

r' ta o--r 
'rdn 

o-r IndEnC Unddn8".
lLembEr"n i\-Cpr" Rcp!blik lndo _sia 1" .

20ll Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Noftor 523.1)i

Undane-undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang
Prn8es-l a vor,c.\i qdl hal' P'n,"ndJn6
Disabilitas (Lembaran Nega.a Republik lndonesia
-"hu1 )Ol Nono- r07, dnb"lar L-mb"...
Negara Republik Indonesia Nomor 5251)j

U .drrg Undrr g \omor 2r Tahun 20i4 rFnr"n-
Pemefintahan Daerab (Lemba.an Nesara
Pcpub|k lndo....d ."hun 20ld Nomor 24..
ldmb3h"n L-mb"r"n i\-&r" FcpLblik indone..d
\o ro :5a7 -baB"'r a ,d 

', 
1-l d'ubd

beberapa kali terakhi. dengan Undang-undang
\o no o l, J- . 0 rc dnr o.- rbdh"r kcdu 

'atas Undang-Undang Nomof 23 Tahun 2014
t€ntang Pem€rintahan Dae.ah (L€mba.an N€gara
PcpLb L -rdo' si. Tahr' 2015 Noi or r'
Tambahan Lemba.an Negara Rcpublik lndonesia
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Peraiuran Peme.iniah Nomor 72 tahun r99:
tentang Pendidikan Luar Biasa ('fambahan
llnbr'r' N"so " R-plbl.k Indonpsis Nomor
3460 )

Pe.atumn Pemerintah Nomor 43 Tahun 1998
rc-ra g upo)a DenirSk"r"n K-s.j.L . .dn so\i"l
P.nydr'd6r'C ." dr (L-mb"r"n NFgdrd PFpubl.l'.don-\i" T. ' 

ooa Nomor 70, I"nbah".
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3754);

PFrar r. \,1. - (-rch:.r PFpublik IndonF" a
Nolo: 0! \tE\KEc/PER/I / tooo -n.dn!

Derd'L -- \4- ,'-r -pn-c, K--. \on or K-!
20</MCN/looo -n dnB P.l"tih"n K.r " ddn
Penempatan Tenaga Kerja Pcnyandang Cacatl

Pe.aiuran Menteri Pekerjaan Umun Nomor 30
Tdh . z00o .nrang P-dom"n el,r'. "\iliL"o"n ALSF .o... "\ p"d, Bcrgur" dcn Ledu-;

PefaluEn Menteri Sosial Nomor 25 Tahun 2012
tentans Standar R€habilitasi Sosial Penyandans
Di"bil,,. olFh L-mb"g" d. B.d" g eri"h.era",.

Pcraturan Menteri Dalam Neaeri Nomor 39'aahun
)0 ) .nrdnB P"n b d "r". P"r" Lr"n Mcnr"ri
Dalam Nege.i Nomor 32 Tahun 2olt tentang
Peoomdn Pedeoe,-ad d-o-h drn BlnLJan Soshl
yang befsumber dafiAanggann Pendapatan dan
Belanja Daerah (Be ta Nesara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 5.10);

Pemtumn Menled Perhubungan Nomo. I(M 7:
Tahun 1999 tentang Aksesibilitas BaCi
P"n). .d"nC ar'a ddn O "ng ^"kir o"dd S"r"nd
dan Prasarana Perhubungan;

Peratu.an Mented Dalam Nege.i Nomo.80 Tahur
2015 tentang Pembcntukan Produk Hukum

Pefaturan Dac.ah Provinsi Riau Nomor l8 TahLr
)0 3 - g D(r bc-d.j". drn P(rlindLngdn
Hak'Hak Penyandang Disabiiitas (Lembaran
Dacrah P.ovinsi Riau Tahun 2013 Nomor I8).



21. Pe.atufan Daerah P.ovinsi Riau Nomor 3 Tahun
2015 tenrang Banruan Hukum Untuk Masydakat
Miskin {Lembaran Daerah P.ovinsi Riau Tahun
2015 Nomof 3)

MEMUTUSKAN

PERATURAN GUBERNUR TENTANC PE-IUNJUK
PELAKSANAAN POMTIJRAN DAERAH PROVINSI
RIAU NOMOR TA TAHUN 2013 TDNTANG

a.

PERLINDUNCAN DAN PEMBERDAYAAN
PENYANDANC DISABILITAS

BAB I

KEAENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Oubernu. ini yane dimaksud dengan

t. Provinsi adalah Provinsi Riau.

2. Pemerintah Provinsi adalah Pem€rintahan Provinsi Riau.

3. Cubernur adalah Cubernur Riau.

4. Pefteriniah Kabupaten/Xora adalah Pemerinrah Kabupaicn/Kota sc

Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota di Prcvinsi Riau.

DeNan Peruakilan Ralq,at Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah Dervan PeNakilan Ral,aat Daerah Provinsi Riau.

&samaan Kesempatan adalah pcluang yang diberikan kepada
penyandang disabilitas untuk mendapatkan kesempatan yang sama
dalam segala aspek kehidupan dan penghidupa!.

Aksesibililas adalah ruang bebas hambatan/kemudahan yang disediakan
baei penyandang disabilitas Buna meivujudkan kesamaan kesempatan
dalam berpa.tisipasi untuk pemantaatan dan penggunaan bangunan
umum, lingkungan dan tranporlasi umum.

Rehabilitasi adalah proses optimalisasi dan pengembangan diri untuk
memungkinkan p€nyandang disabilitas mampu helaksanakan tungsi
sosialnya secda waja. dalam kehidupan be.masya.akat.

l0.Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah Lcmbaga Asistensi Sosial bagi
penyandang disabiliras dalam pemenuhan keburuhan dasa.

11. Rehabilitasi Medik adalah kcgiatan pclayanan kesehatan secara utuh dan
tcrpadu melalui tindakan medik agar penyandang disabilitas dapat
mencaPai kemahpuan iungsionalnya semaksimal mungkin.



12. Rehabilitasi Pendidikan adalah kegialan pelayanan pendidikan secara
utuh dan tefpadu melalui proses bclajar mcneajar asar penyandans
disabihas dapar mengikuti pendidikan s€cara optihal sesuai bakat,
minat dan kehampuannya.

13. Rehabilitasi Pelatihan adalah kegiatan pelayanan pelatihan secara utuh
dan te.padu, aAar penyddarB disabihas dapat memiliki keterampilan
kerja sesuai dengan bakat, ninat dan kemampuannya.

r4 Rehabihasi Sosial adalan keeiatan pelayanan kesehalan seca.a utuh dan
ierpadu melalui pendekatan fisik dan mental aga. penyandang disabilitas
dapat helaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan

l5.Bantuan Sosial adalah upaya pemberian bantuan kepada penyandang
disabilitas yang tidak mampu dan bercifat tidak tetap, agar mereka dapat
neningkatkan kesejahteraan sosialnya.

t6 Pemeliha.aan Taraa Kesejahteraan Sosial adalah upaya peflindungan dan
pelayanan yang bersilat lerus menerus agar pcnyandang disabilitas dapat
m€rvujudkan ta.ai hidup yana wajar.

lT.Pe.usahaan adalah setiap beniuk usaha yang berbadan hukum atau
tidak berbadan hukum, milik orans perseoransan, milik pe.sekutuan atau
milik bailan hukum, baik sNasta maupun milik n€ga.a yang
nenpekefjakan pekeda/buruh densan membaya. upah atau imbalaD
dalam beniuk lain.

1a. Penyelenssara Pendidikan adalah ledbaga penyedia pendidikan mulai
<la.i play g.oup, Sekolah Dasar, Sekolah Mcncngah hingga Peryuruan
Tinggi.

BAB II
TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Tujuan disusun PeraLumn cubernur ini sebagai pedoman dalam
pe.lindungan dan pemenuhan hak hak seiiap penyandang disabilitas scsuai
dengan jenis dan derajat kecacatannya

Pasal 3

Ruang lingkup Petutu.an Gube.nur ini mengalur mengedaj pelaksanaan
perlindunean dan pemberdayaan penyandane disabilnas dalam hal :

a. kesamaan kesempatan pendidikan;
b. persyaratan dan kualifikasi pekerjaan;
c. kesempatan dan baniuan usaha
d. persyarataD tehnis aksebihasl
c. tatacafa penilaian sarana dan pmsafana tfanspo.tasi
i. keientuan penyelenggafaan rehabilitasi;
g. ketentuan pemberian bantuan sosial;
h. tata cara dan persyaratan pcrlindungan dan pelayanani



r. rara cara Par.srPaslij. pelaksanaan seleksi komirei
k. insentil.tan penghafgaani
1. pembiayaan ofganisasi penlandang disabilitas; dan
n. tau Penyediaan pelayanan pendampingan.

BAB III
KESAMAAN KESEMPATAN PENDIDIKAN

Pasal4

Penyelenggara pcndidikan wajib menyediakan ketuudahan, sarana dan
prasarana untuk kegiatan belaja. menealar, ienaga pendidik, tenaga
pelgajar, pcmbimbing dan instruktu. bagi penyandang disabilitas sesuai
denean ukuran dan linekar kemampuannya.

Pasal 5

(l)Pcnilaian tingkai kemampuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4,

a. Penrediaan lilr aiau lcrensan (r@npl untuk penssuna kursi roda pada
gedung be.lantai dua atau lebih.

b Penyediaan pelabelan densan tulisan br4ile dan informasi dalam

c. Penyediaan jalur pemandu \gui.ling btacq di jalan atau ko.idof di
lingkungan lembaga pendidikan

d. Pcnyediaan peta/denah seduns dalam bentuk peta/denah timbul
e. Penyediaan toilet atau kamar mandi khusus pengguDa kursiroda, dan;
t Penyediaa. mcdia dan sumbcr belajar khusus, anta.a lan :

l. buku-buku b/ailie;
2 bukLr bicara (lauring b..k)j
3 konputer bica.a , pemindai /scanned dan hesin cetak brdille i

4, berbagai maleri perkuliahan atau bahan bacan yde berbentuk
elektronik ; perpustakaan yang mudah diakses;atau

5. info.ftasi visual dan layanan inlormasi berbasis laman (ueb) yang

memenuhi s!andar aksesibilitas laman /ueb)

(2J Pelaksanaan penilaian tingkat kemampuan s€baeaimana dioaksud pada
ayar (l) didasarkan pada kemampuan kcuangan dan kemampuan
nanaje.ial penyelengara pendidikan.

(3) Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dilaksanakan
da! dikoordinasikan oleb Dinas Pendidika. dan Kebudayaan Provinsi atau
dengan sebutan lain.



BAB TV

PERSYARATAN DAN KUALIFII{ASI PEKDRJAAN

Pasal6

Persyaratan dan kualnkasi peke.jaan dihaksudka. untuk membe.ikan
keseopalan dan pedakuan yang sama baci penyandang disabilitas dalam
nemperolch kcsempatan keia

Pasal 7

Persyaralan <ian kualifikasi pekerjaan sebagaimana dimaksud dalaft Pasal 6,

a. persyararan penehpatan renaga ke.ja penyandang disabihas
disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki nasinS-masing tenaga

b. pengguna renaga ke{a penyandang disabiliras ridak dibenarkan untuk
menempatka. tenaga ker.janya ditcmpat tang tidak sesuai dengan
keahlian, kemampuan dan kete.ampila.

c. pengguna renaga kerja penyandans disabilitas $ajib dempe.harikan
linskunsan, tempat ke.ja baik sarana dan prasarana penunjans ddm

d. penyandans disabilitas be.pendidikan tin88i dan befk€te.ampilan,
mcmiliki peluang besaf untuk bekerja di perusahaan atau beMirausaha
sesuai de.gan tingkar pendidikan dan kctcmmpilannya, dan;

e penyandang disabilitas yang tidak memiliki kete.ahpilan akan mcmilikl
peluang keia melalui prog.am pembe.dayaan tenaga kerja khusus

BAB V

KESEMPATAN DAN BANTUAN USAIIA

Pasal a

Pcmbcrian bantuan untuk berusaha dimaksud unruk mcmbc.ikan
kesempatan yanc sama bagi penyandang disabilitas untuk melakukan usaha
sendiri sesuaidengan keleranpilan dan / aiau keahlian yang diniliki.

Pasal 9

Tata cara pelaksanaan banruan sebagaimana <limaksud dalam Pasal 8,

a. latacaE pe.izinan usaha bagi penyandang disabilitas disesuaikan
denean j€nis usaha yang didi.ikan.

b. penyandang disabilitas yang neniliki keahlian khusus dapat diberikan
modal usaha sesuai dengan ketenruan pe.atu.an perun<lang un<langan

c dukunsan prooosi ierhadap usaha dilakukan dcnsan mcmbantu
mFma.drkdn ha.il DroduL )" .s dih"\ill,"n.



d. Peme.intab Provinsi dan swasta membefikan infofmasi usaha kepada
penyandeg disabilitas secara terbuka

BAB VI

PERSYARATAN TEIiNIS AKSEBILITAS

Pasal l0
Persyaratan teknis aksesibilitas sarana prasarana umum dimaksudkan
unluk nenyediakan aksesibililas bagi penyandang disabilitas dalam
pemaniaatan dan penggunaan sa.ana dan p.asarana umum

Pasal 1l

(l)Sarana dan prasarana umum sebasaimana dimaksud dalam Pasal 10

untuk penccuna kursi roda di{'ajibkan memenuhi persyaratan :

a lidak membua! kelinggian pe.mukaan yang mendadak seperti pada
tangga atau pait.

b. adanya pe.tautan landai antam jalan dan t.otoar.
c cukupnya ruanB untuk lutur dibavah neja atau zasIalel
d. cukupnya ruang untuk be.belok, lubang pintu dan koridor yans terlalu

e. tidak adanya pemukaan jalan yang .enjul karena adanya bcbatuan
yang dapat menghambat j atannya kursi roda.

i pintu yang ringan dan mudah dibuka.
s. tombol tombol yang tidak rincci dan nudah dijanekau.

(2) sarana dan pmsamna umum untuk penyandans semi-ambulan
(tunadaksa) yang mensalami kesulitan berjalan tetapi tidak memeflukan
iur . rooJ d{v.J'bk.n nene rh' p s)-.- " :

a. 'langga yang f€ndah.
b. Lantai yang tidak lici..
c. Tidak bergerak cepat melalui pintu puta. atau pi.tu yang ncnuiup

seca.a otomatis.
d. Pinru lifr yang menutup tidak ccpat.
c Tansga be.jalan tanpa pegangan yang bergerak bc.lahan.

(3)Sarana prasa.ana umum untuk penyandanB tunaneL.a di*ajibka.
memenuhi persyaratd :

a. Adanya petunjuk a.ah atau ci.i ciri yang dapat didengar atau dilihar
dengan penglihatan terbatas yang menunjukan nomor lantai pada

b. Terbebasnya dari rintangan rintangan kecil sepe.ti jendela yang
membuka keluar atau papan .eklatue yang dipasang di lcmpat pejalan



.. Terbebasnya dari cahaya yang menyilaukan atau te.lalu r€dup
d Pintu lift Jang menutup iidak cepat.
e. Lin dengan pelunjuk ralrtual (dapai diraba) untuk nembedakan

bcfmacam macam tombol, aiau petunjuk suara untuk menunjuk

(4) Pelaksanaan kelenluan sebasaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2)dan
ayar (3) dilaksanakan dan dikoordinasikan oleh Dinas Perhubungan
Provinsi dan Dinas Ciptakarya, Tata Ruang dan SDA Provinsi atau dengan

BAB VII

.TA'IA CARA PENILAIAN SARANA DAN PRASARANA TFANSPORTASI

Pasal 12

Penyediaan sarana dan p.asarana t.ansporlasi bagi penyandang disabilitas
dimaksudkan untuk memberikan kemudahan bagi penyandang disabilitas
dalam mengakses sa.ana dan prasa.ana transportasi umum

Pasal 13

(l)Penyediaan aksesibilitas saEna dan prasarana t.ansPoriasi bagi
pcnyandang disabiiitas wajib bagi setiap pelaku usaha angkutan umum,
dengan meftperhatikan :

a..uang yang dimncang dan disediakan secara khusus untuk
penyandang disabilitas

b. penempatan ruang unluk penyandang disabilitas
c alar bantu uniuk naik dan tu.un
d tcmpai duduk atau ruangan kosongunruk ditemPatikursi roda

e. peturasan khusus yang disediakan penyandang disabiliias

(2) Penilaian kemampuan pelaku usaha s€basaimana dimasud pada ayat (1)

dilakukan dengan kercnluan melipuri
a. kondisi keluar masuk tefminal, pelabuhan, banda.a dan atau slasiun

bcfbcntuk landai
b. konstruksi iempat pemberhentian kendaraan umum yang selala.

dengan permukaan pintu masuk kenda.aan umum bagi kenda.aan

c. kondisi p€turasan yang dapar dimanfaatkan penyanda.g disabilitas
d. penyediaan personil yang dapat membantu pcnyandang disabilitas
e. papan info.masi pe.jalan yang ditulis dcngan huruf braille atau tanda

bunyi bagi penyandang tuna netra atau yang ditulis dengan hurui
besar disertai s'arna yans jelas dan dalaft junlah yang cukup banyak
bagi panyandang tuna grahita, tuna .ungu dan tuna daksa

t rcmpa! duduk bagi penempatan ku.si .oda Pada sisi aman didekat
pintu masuk dan kelua.

g. kebudahan unluk mendapar tikei angkutan.



h.rempat penyebe.ansan jalan yang dikendalikan dengan alar petuberi
isyarat lalu linias .

i. lift bagi rernindl, stasiun, bandara dan pelabuhd yang berlanrai dua

(3) Pelaksanaan lenilaian kemampuan sebagaimana dimaksud pada aya! (1)

dilaksanakan dan dikoordinasikan oleh Dinas Perhubungan Prcvinsi atau
dengan sebutan lain.

BAB VIII
KETENTUAN PENYELENGGARAAN RDHABILIIASI

Bagian Kesaru

Tata cara Perizinan Penyelenga.aan Rehabilitasi

Pasal t4

(i)Penyelenearaan rehabilitasi dilaksanakan secara terpadu dibaivah
koordinasi Pemerintah P.ovinsi dan dapat diiakukad oleh lembaga
leftbaga mastarakat setelah mendapat izin dari pcjabat yang ditunjuk.

(2) Sya.at'syarat pedzinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. memiliki Akta Nota.is pendidan lembaga
b memiliki Nomo. Pokok wajib Pajak (NPWP)

c. surat keputusan dari instansi yang befrenang tentang zrn ope.asronal
/ tanda daftar lembasa

d surat kelerangan domisili oleh pejabat yang benvenang
e. salinan lotocopy KTP ya.g mlsih berlaku aias nama keLua dan

t salinan rekening bankyang masih aktiiatas nama lembasa

(3)Pelaksanaan pembe.ian izin sebagaimana dimaksud pada ayat (r)
dilaksanakan dan dikoordinasika. oleh Dinas Sosial Provinsi atau dengan

Baglan Kedua

Penilaian Pelayanan Rehabilitasi Medik

Pasal 15

Rehabilitasi Medik dimaksudkan agar penyandang disabihas dapat ftencapai
kemampuan iungsional s€cara maksimal.

Pasal 16

(1)Pembe.ian rehabiiiiasi medik sebasainana dimaksud dalam Pasal ls
dibc.ikan be.dasarkan jenis dan de.ajat kecacatan.

10



(2JJenis kecacatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. Cacat fisik meliputi kelainan pada tulang, otot atau gerak sendi,
kategon ini termasuk pdralitlc lbaAian gerak tubuk yaaS tidak
'' a8k 'p . '.d"k Tdn p' oi!r-r oensdn jFl.s.

b. Cacar mcntal meliputi cacat intelektual dan psikologi lainnya
c Caca! nsik dan mental mencakup kecacaran baik yang dimaksud

dalam knie.ia cacat fisik dan cacat mental

(3) Derajat kccacatan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) neliputi :

a. DeEjat cacai I yaitu mampu melaksanakan aktifiias aiau
menpertahankan sikap dengan kesulitan.

b. Deajal cacat 2 yaitu mampu nelaksanakan keBiatan atau
nempertahankan sikap dengan bantuan alat bantu.

c. DcEjat cacal 3 yairu dalam melaksanakan akiintas, sebasian
m-me.lLkrn banr. . o.r 18 lrin d-ns"r o oJ d .p. . d b.nr.

d. Derqjar cacar 4 yaitu dalam melaksanakan aktilitas terganiung penuh
terhadap penga{'asan orang lain

e. DeEjar cacat 5 yaitu tidak manpu melakukan akdntas tanpa bantuan
Penuh o.ang lain dan tersedianya lingkungan khusus.

I De€jat cacai 6 yaitu tidak nampu penuh nelaksanakan kesiata.
sehari hari meskipun dibantu penuh o.ang lain.

(a) Pelaksanaan rehabilitasi medik sebagaimana dinaksud ayat (1)

dilaksanakan dan dikoordinasikan oleh Dinas Kesehatan Provinsi arau
dengan seburan lain.

Bagian l(etiga

Tala Cara Pelayanan Rehabiiitasi Pcndidikan

Pasal 17

Rehabiliasi pendidikan .linaksud aga. penyandang disabiiitas dapat
ftengikuti pendidikan secara optimal sesuai dengan bakat, ninai dan

Pasal la

(l)Rebabiliasi pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 dilakukan
dengan pendidikan khusus secara utuh dan terpadu melalui prcses
belajar dan mengajar.

(2)Satuan pendidikan umum harus menyediakan pendidikan khusus bagi
penyandang disabilitas.

(3)Pelaksanaan rehabilitasi pendidikan sebagaimana dituaksud pada ayat (i)
dikoordinasikan dan dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi atau dcngan sebutaD lain.



pasal 19

Dalam pelaksanaan rehabilitasi pendidikan, Pemerintah Provinsi bersinergi
dengan pe.guruan tinggi setempai untuk meftbuka program studi bagi
pendidikan khusus untuk guru khusus.

Bagian Keempa!

Rehabilitasi Pela!ihar,

Pasal 20

Rehabilitasi peialihan dimaksudkan agaf penyandang disabilitas dapat
memiliki keterampilo kerja sesuai dengan bakat dan kemampuannya.

Pasal2l

Pemberian rehabiliiasi pelatihan sebagainana dimaksud dalan Pasal 20
dilaksanakan dengan keteDtuan dan tatacara meliputi :

a. penyandang disabilitas usia pfoduktil dan kategori miskin menga.jukan
prososal ke Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi sosial untuk
mendapatkan pelatihan kcrcrampilan yang dilengkapi dengan Karru
Tanda Penduduk, Foto selu.uh badan, Kartu Keluarga dan Surat
Keterangan Tidak Mampu dari pcjabat yangyang berwenang

b. Dinas sebagaimana dimaksud pada huful a melakukan verifikasi,
merckap kebutuhan pelatihan/keteraftpilan yang dibutuhkan dan
meneusulkan ke cubefrur tuelalui Dinas Sosial Provinsi.

.. Dinas sosial P.ovinsi melakukan pendataan, verifikasi dan meneruskan
ke Balai Pelatihan Penyanda.g Disabihas K€ftente.ian Sosial R€publik

Bagian Kelima

Tata Cara Rehabilitasi Sosral

Pasal 22

Rebabilitasi Sosial dimaksudkan untuk memulihkan dan dengeobanskan
kemampuan penyandang disabilitas agaf dapat melaksanakan fungsi
sosialnya secam optimal dalam hidup bermasya.akat.

Pasal23

11)Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas sebagaimana dimaksud
dalam pas.l 22 dilaksanakan dalam bentuk:
a bimbingan motivasi dan diagnosis psikososial;
b perawaian dan pengasuhani
c. bimbingan sosial dan konseling psikososia,,
d. bimbingan menlal dan spiritual;
e. bidbingan fisikj
t pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaanl



g. pclayanan aksesibilitasi
h bimbinganresosialisasi;
1. bimbingan lanjuri dan/arau

(2) Rehabiliiasi Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (r) dilaksanakan
melalui se.angkaian kegiatan dengan pendekatan pekedaan sosial,
dd pendekatan disiplin ilmu lainnya secara terpa.tu.

(3) Rehabilirasi sosial sebagaimana dimaksud pada ayar (i) ditujukan pada :

a. penyandang disabilitas nsik meliputi tubuh, nerra, rungu wicara
dan eks pende.ita penyakit kronisj

b.penyandans disabilitas meDial melipuri intelekrual/me.hl

c. eks psikotik arau o.ang yang pcrnah mengalami gangguan
keji*aanlpsikososial;

d. penyandang disabilitas fisik dan nental/disabilitas canda.

(a) Rehabilitasi sosial sebagaimana dimaksud pada ayar (l) dilaksanakan
melalui Unit Pclaksana Teknis Dinas Sosial P.ovinsi dan atau Lembaga
Kesejahteraan Sosial

BAB IX

KDTDNTUAN PEMBERIAN BANTUAN SOSIAL

Pasal 24

Bantuan sosial bagi penyandadg disabilitas diarahkan untuk meobanru
penyandang disabilitas agar dapat meningkarkan ta.ai kesejahte.aannya.

Pasal 25

(1)Bantuan Sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 diLaksanakan
sesuai denean ketentuan penberian bantuan sosial bagi pe.o.angan dan
keluarga sebagaimana djatur dalam pedoman belanja hibah dan belanja
bantua. sosiai yang be.sumbe. dari angCaran pendapatan dan belanja

(2)Kctcntuan pembe.ian Bantuan Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)scbagai beriku!:
a individu, keluarsa dan/arau kelodpok masyarakat penyandang

disabilitas nengajukd permohonan berupa proposai ke Gubernur
melalui Dinas Sosial Pfovinsi atau dengan seburan lain

b. proposal dilengkapi dengan rekomendasi dari Dinas Sosial
Kabupaten/l(ou setempat, lGrtu Tanda Penduduk, Foto seluruh
badan, Kaftu Keluarga, Surar Kererangan Kepala Desa/Lurah se.ra
usulan pe.mintaan jenis banruan.



c. Dinas Sosial P.ovinsi atau densan sebulan laio melakukan ve.ifikasi
dan mengusulkan ke Gube.nur untuk ditetapkan natua nama
P€nedma Banruan sosial.

d. Penerlma Bantuan Sosial berkeivajiban membua! laporan
p€.tanggungjavaban kepada Cubernur delalui Dinas sosial Provinsi
atau dengan sebutan lain.

BAB X
IATA CARA DAN PERSYARATAN PERLINDUNGAN DAN PELAYANAN

Pasal 26

Pembe.ian perlindunsan dan pelayanan bagi penyandang disabilitas
diarahkan untuk membaniu penyandang disabilitas ftemperoleh ta.ai hidup

Pasal27

(l) Pe.lindungan dan pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
diberikan oleh Panii Sosial Pemerinrah Prorinsi dan Pefterintah
Kabupaten/Kota dengan tata ca.a sebagai be.ikut:
a. pciyandang disabilitas yang dikategorikan penyandang cacat berat

atau omng dengan kecacatan bera! (ODKB) mengajukan proposal
kcpada Oube..u. ftelalui (epala Dinas Sosial P.ovinsi yang
di.ekomendasikan oleh Dinas Kabupaien/Kota setempar yang
membidangi sosial untuk mendapatkan bantuan kebuiuhan dasaf.

b. penyandang disabilitas dibedkan rehabiljtasi pclatihan denga. rata
cara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2l.

c. Penyandang disabilitas yang dikategodkan produktiidapat diberikan
baniuan Usaha Ekonomi Produktii (UEP) atau benruk lain yang
mendukung pemberdayaan penyandang disabilitas dengan
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25

(2) Pclaksanaan perlindungan dan pelayanan sebagaimana dimaksud pada
ayat {L) dikordinasikan dan dilaksanakan oleh D'nas Sosial P.ovi.si atau
dengan sebutan lain.

BAB XI

TATA CARA PARTISIPASI

Pasal 2a

Setiap orang berhak untuk berpartisipasi dalam hal penyelenggaraan
pdlindungan penyanda.C disabiliras.

Pasal 29

(1) Parlisipasi sebagaimana dimaksud dalatu Pasal 2a diselenssarakan
dengan tata cara sebagai berikut :



BAB XII

PELAKSANAAN SELEKSI KOMITE

Pasal 30

Pemerintah Provinsi membentuk suatu Komite Pe.lindungan hak-hak
Penyandang Disabilitas yang anegoianya ditetapkan melalui seleksi

a. melakukan penelirian, pemikiran, kajian dalam peflindungan
penyandang disabilitas

b. membcrikan aspirasi atau pendapat dalam peflindungan penyandang

c. melakukan pcngawasan perlindurgan penyandang disabiliias dengan
dibukanya informasi dan akses bagi masyarakat.

(3lPelaksanaan partisipasi sebagainana dimaksud pada ayat (1)

dikordinasikan dan dilaksanakan olch Dinas Sosial Provinsi alau
dengan scbutan lain.

Pasal 31

(t) Scleksi Administrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal30 dilaksanakan
oleb Tim Seleksi yang ditetapkan oleh Keputusan Gubernur.

(2) T'n seleksi sebagaimana dioaksud pada ayat (r) meogumumkan
penerimaan Anggota Komite kepada masyarakat melalui media masa dan
sarana laionya yang dapat diaks€s oleh masya.akat seluas luasnya.

(3) Tnn Seleksi memilih setidak tidaknya 10 o.ang calon anggoia Komite yang
tclah lulus seleksi administ.asi, unruk dipilih oleh anegora Dewan
Pe^vakilan Rakyat Dae.ah sebanyak 5 (lima) orans sebasai Anggota
(omite yang ierdiri dari :

" ) (d a) ordn8 . $fek:li Pemerinr,h Pro\rn .

b. C" u)or-nr r"raqili To\ol lVr'jardkd.
c. I (satu) orang mewakili OrgaDisasi Masya.akat
d. 1 (dua) orang me{€kili Oreanisasi Penyandang Disabilitas

Pasal32

Syaral-syaE! anggota Komite sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3l

a. be.taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
b be.usia serendah-rendahnya 21 tahun dan sctinggi-tinggginya 58 tahun
c berpendidikan sercndah-rendahnya Sl, diuramakan dari disiplin ilmu

yang berkaitan dengan perlindungan dan peftbe.dayaan panyandang



berpengalaman dan aktif dalam melaksanakan kegiatan sosial

mendaparkan izin te.tulis dari suani atau isri bagi yang sudah

ridak fterdgkap sebagai anggota tim seleksi
bcrdomisili di wilayah p.ovinsi dan bersedia berdomisili di ibukoia
Prolinsi jika rerpilih menjadi anssota

i.
g.

i.

BAE XITI

INSENTIF DAN PENGFIARCAAN

Pasal33

Pemeri.tah Provinsi membe.ikan insentil dan penghargaan kepada pihak
pihak yang rclah berjasa dalam mendukung perlindungan dan pemberdaliaan
penyandang disabiliias.

Pasal34

Pedberian pcnshareaan dan bentuk-bcntuk insentil dilaksanakan oieh
Saluan Kerja Pe.angkar Daemb Pfovinsi sesuai kerentuan pe.aturan
perundang'undanga.

BAB XTV

PEMBIAYAAN ORGANISASI PDNYANDANG DISABILITAS

Pasal 35

(r) Penbiayaan pembedayaan dan pe.lindungan penyandans disabiliras
dialokasikan l% (satu pefsen) nelalui APBD Provinsi dan
Kabupaten/ Kota secara be.tahap.

Penssunaan alokasi dana lolo (satu persen) sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) dapat dilaksanakan oleh satuan Ke.ja Pera.gkat Daerah
Provinsi terkait dalaft bentuk prog.am dan kegiatan.

t2l

TATA CARA PENYEDIAAN PE'AYANAN PENDAMPINGAN

pasal 36

(r) Pemerintah pfovinsi bekerjasama dergan lembaga bantuan hukum
te.t€ntu meiyediakan pelayanan pendampingan hukum kepada
penyandang disabiliras yang dikatego.ikan o.ans atau kelompok miskin.



(2) Aata cara penyediaan pelayanan pendepinsan
pada ayat (r) berpedohm pada ketenruan

sebagaimda dimaksud
Pe.aturd perundang

(3) Pelaksanaan petayanao pendampinsan sebasaimana dimaksud pada
atat (2) dikoo.dinasikan oteh Biro Hukum dan Hak Asasi Manusia Setda
P.ovinsi atau sebutan lain

BAB XVI

KETENTUAN PENVTUP

Pasai 37

Peraruran cube.nur ini mulai bertaku pada tanggal diun.langkan.

Agar senap o.ang mensetahuinya, memendtahka. pengundangan peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Lenbaran Daerah provinsi
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